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PENERAPAN PEMBELAJARAN YANG BERPUSAT PADA SISWA MELALUI MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DALAM MATA ELAJARAN BAHASA INDONESIA 

DI SMP NEGERI 26 MAKASSAR Sulastriningsih Djumingin 

Staf Pengajar Universitas Negeri Makassar Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk 

mengupayakan teijadinya pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui pembelajaran 

kooperatif tipe STAD.  

 

Hal ini akan menggambarkan motivasi (aktivitas) belajar siswa dan hasil belajar siswa 

sebagai dampak dari pembelajaran kooperatif tipe STAD dan hasil belajar akan 

dibandingkan hasil pembelajaran konvensional. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VII SMP Negeri 26 Makassar semester ganjil tahun ajaran 2009-2010 sebanyak 68 orang 

dari dua kelas yakni VII1 dan VII3 masing-masing 34 orang. Penentuan sampel dilakukan 

random sampling dari tujuh kelas yang ada, selanjutnya melalui random kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

 

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 

kooperatif dan pada kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan selama satu semester (2 x pertemuan dalam 

seminggu). Setiap pertemuan diberikan prestes dan postes. Data penelitian diperoleh 

melalui observasi dan tes hasil belajar.  

 

Dari data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis deskriptif dan statistik 

inferensial uji-t hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skenario pembelajaran 

kooperatif tipe STAD yang telah disusun oleh guru sudah sesuai yang dituntut oleh 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD, (2) Motivasi (aktivitas) belajar siswa belajar 

siswa meningkat pembelajaran bahasa Indonesia, (3) Kualitas pelaksanaan pembelajaran 



ditandai dengan keaktifan guru yang lebih mengarah pada pemberian .  

 

pembimbingan, dan peranannya sebagai fasilitator, (4) Hasil belajar bahasa Indonesia 

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tergolong tinggi, (5) Hasil Lhasa 

Indonesia yang diajar dengan model pembelajaran konvensional tergolong rendah (6) 

Penerapan pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran bahasa secara tepat dapat 

meningkatkan motivasi (aktivitas) dan hasil belajar siswa.  

 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif diterapkan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas VII SMP Negeri 26 Makassar, KATA 

KUNCI : Pembelajaran, Kooperatif, Motivasi, Hasil Belajar, STAD PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia sesuai Kurikulum Tingkat Satuan KTSP) lebih 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun era menumbuhkan apresiasi terhadap 

hasil karya kesasteraan Indonesia.  

 

Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia'sangat perlu dibenahi terus-menerus 

sehingga hasil pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkat. Pembelajaran bahasa 

Indonesia di tengah-tengah masyarakat Indonesia saiah satu bagian atau alat 

pendidikan nasional. Sebagai bagian pendidikan nasional pembelajaran bahasa 

Indonesia bertujuan membimbing siswa sehingga mereka: rengetahuan yang sahih 

tentang bahasa Indonesia, (2) terampil menggunakan bahasa Indonesia, dan (3) 

memiliki sikap mental positif (hormat, bangga, terhadap bahasa Indonesia (Oka, 1980: 

51), Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, diperlukan berbagai upaya.  

 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan memperbaiki sistem pembelajaran 

yakni: metode, dan strategi pembelajaran agar siswa termotivasi dan senang untuk 

belajar Model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa tersebut adalah model 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dimana 

siswa belajar dalam kelompok kecil yang mempunyai tingkat kemampuan yang 

berbeda.  

 

Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekeija sama dan 

membantu memahami suatu bahan pelajaran. Kenyataan menunjukkan, bahwa 

kooperatif memungkinkan beberapa hal, yakni: sikap positif siswa berkompetisi, 

meningkatkan prestasi akademik, keterampilan sosial, dan harga diri.  

 

Hal ini tampak pada beberapa penelitian, antara lain: Ruslan dkk (2003) pada 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 26 Makassar, tampak kooperatif dapat 

meningkatan hasil belajar matematika. Suradi (2003) pada pembelajaran matematika di 



SMP kota Makassar, juga menunjukkan bahwa kooperatif dapat meningkatkan aktivitas 

siswa dan prestasi belajar siswa dalam matemarika, Djadir (2004) menunjukkan bahwa 

hasil belajar dengan model kooperatif cenderung meningkat sehingga motivasi belajar 

siswa pun meningkat pada pembelajaran matematika di SMP. Penelitian Mahmudah 

dkk.,  

 

(2007) dalam pembelajaran kooperatif tipe Rembuk Ahli cenderung meningkat tentang 

membaca pemahaman pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 12 

Makassar. Penelitian kooperatif yang dikemukakan tersebut, temyata berhubungan 

dengan bidang studi matematika. Penelitian oleh Mahmudah dkk. tersebut adalah 

penelitian tentang bahasa Indonesia, tetapi menggunakan strategi model kooperatif 

Rembuk ahli di samping kajian penelitian itu hanya menyangkut satu aspek kebahasaan 

yaitu membaca pemahaman.  

 

Artinya, penelitian tentang kooperatif dalam bahasa Indonesia sudah ada, tetapi hanya 

terbatas pada topik tertentu dan menyangkut jenis kooperatif yang lain (Rembuk Ahli) 

sehingga belum cukup dijadikan pedoman dalam hal pola pembelajaran kooperatif. 

Kenyataan lain, telah banyak pula usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

peningkatan pendidikan, misalnya: melaksanakan seminar, pelatihan, workshop, dan 

diklat tentang berbagai model pembelajaran, bahkan sudah dicontohkan dalam wujud 

CD. Di samping itu, pemerintah sebenamya juga sudah melakukan usaha perbaikan 

mutu pendidikan.  

 

Namun, pelatihan-pelatihan yang dilakukan selama ini belum menyeluruh, belum 

merata, baik kuantitas maupun kualitas. Bahkan, pelatihan masih lebih terbatas pada 

pemahaman konsep/teori, bukan pada penerapannya. Oleh sebab itu, peneliti merasa 

perlu melakukan penelitian tentang model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Archiement Division (STAD) pada pembelajaran di SMP dengan ruang lingkup yang 

lebih luas yakni kelas VII semester 1 (delapan kompetensi dasar) dengan alasan sebagai 

berikut: (1) untuk memberikan pengalaman yang lebih luas kepada guru-guru tentang 

model kooperatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia, (2) untuk memperoleh pola 

yang standar tentang model kooperatif tipe STAD yang dapat digunakan pada 

kompetensi dasar tertentu dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia pada jenjang 

pendidikan tertentu (SMP), dan (3) Melalui model kooperatif tipe STAD, diharapkan guru 

dapat meningkatkan peran guru dalam menfasilitasi, memotivasi, dan membimbing 

siswa.  

 

Aktivitas belajar siswa, keija sama, berdiskusi untuk memecahkan masalah belajar 

diharapkan semakin dinamis. Dengan demikian, peran guru, dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dalam artian dapat memacu keingintahuan dan 



memotivasi siswa agar terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar-mengajar.  

 

Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran akan memberi peluang besar 

terhadap pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Indonesia. Masalah: (1) 

Bagaimanakah skenario pembelajaran bahasa Indonesia dengan model pembelajajaran 

kooperatif tipe STAD? (2) Bagaimanakah aktivitas guru bahasa Indonesia dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD? (3) bagaimanakah aktivitas siswa belajar bahasa 

Indonesia dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD? (4) Bagimanakah hasil 

belajar bahasa Indonesia siswa yang diajar node! pembelajaran kooperatif tipe STAD? 

(5) Bagaimanakah hasil belajar jaacoesia yang diajar dengan model konvensional? (6) 

Apakah model kooperatif tipe STAD efektif dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas VII SMP Negeri 26 Makassar? TINJAUAN PUSTAKA Belajar Bahasa Indonesia 

Hamalik (1994: 37), bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu 

melalui interaksi dengan lingkungan.  

 

Hal ini didukung hasil penelitian (Miles, 1999 dalam Marpaung, 2003) bahwa suasana 

yang menyenangkan dapat meningkatkan hasil belajar yang signifikan. Teori yang 

melandasi belajar ini adalah konstruktivisme bahwa pengetahuan dikonstruksi sendiri 

oleh pembelajar. Pengetahuan yang dimiliki seseorang adalah konstruksi atau bentukan 

dari orang itu sendiri (Supamo, 1997, Marpaung,2003) dan pembelajaran adalah 

mentransfer pengetahuan si pembelajar harus aktif baik mental maupun fisik.  

 

Menurut Marpaung (2003) belajar bahasa Indonesia keaktifan pembelajar untuk berpikir 

yaitu bersama mental, fisik dan perasaan dalam menangkap, mengolah, menyimpan, 

mengambil kembali, mentranformasi informasi kedalam struktur baru dan 

menggunakan pengetahuan baru itu. Berbagai literatur (Slavin, 2000, Arends, 2000, 

Ibrahim dkk, 2000, Nur, 2000) menyatakan bahwa salah satu model pembelajaran yang 

dapat diadaptasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah model pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif bukan hanya meningkatkan hasil belajar siswa, 

tetapi juga untuk meningkatkan.  

 

kemampuan komunikasi dan keterampilan sosial. Pembelajaran dan Kompetensi Belajar 

Bahasa Indonesia Depdiknas (2006) dikemukakan bahwa pada kurikulum bahasa 

Indonesia sekolah yang berbasis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan bahwa standar 

kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia diharapkan: (1) peserta didik dapat 

mengembangkan sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta dapat 

menumbuhkan penghargaan terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual 

bangsa sendiri (2) guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan 

kompetensi bahasa peserta didik dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa 

dan sumber belajar, (3) guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar 



kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan 

peserta didiknya, (4) orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam 

pelaksanaan program kebahasaan dan kesastraan di sekolah, (5) sekolah dapat 

menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan kesasteraan sesuai dengan 

keadaan peserta didik dan sumber belajar yang tersedia, dan kesasteraan (6) daerah 

dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan sesuai dengan kondisi 

dan kekhasan daerah dengan tetap memperhatikan kepentingan nasional.  

 

Sesuai standar kompetensi, mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta 

didik emiliki kemampuan sebagai berikut: (1) berkomunikasi secara efektif dan efisien 

sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, (2) menghargai dan 

bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, 

(3) memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 

berbagai tujuan, (4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, (5) menikmati dan memanfaatkan 

karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan (6) menghargai dan 

membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia 

Indonesia.  

 

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, para guru seharusnya menyediakan banyak 

kesempatan bagi siswa untuk bekeija sama dalam pemecahan masalah secara 

kooperatif. Dalam penelitian ini kajian utama difokuskan pada kemampuan siswa 

bekerjasama dengan siswa lainnya, dalam mengkonstruksikan pengetahuan yang 

dimilikinya dengan menggunakan masalah konstekstual dalam kelompok kooperatif.  

 

Kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran akan dijadikan kajian 

pendukung sebagai akibat dari penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa Pembelajaran atau pengajaran ungkapan yang 

lebih dikenal sebelumnya, adalah upaya untuk membelajarkan siswa (Degeng, 1989). 

Dalam batasan pembelajaran ini secara imlisit terlihat bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran ada kegiatan memilih, menerapkan, dan mengembangkan metode, untuk 

mencapai hasil pembelajaran. Perbaikan pertama yang perlu dilakukan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah menciptakan kondisi belajar yang 

menyenangkan.  

 

Menurut hasil penelitian Miler (1999) suasana yang menyenangkan dapat meningkatkan 

hasil belajar secara signifikan (Marpaung, 2003). Hal ini, sejalan dengan teori belajar 

yang menyatakan bahwa belajar adalah proses mengonstruksi pengetahuan, dan teori 

belajar yang dilandasi filsafat konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan tidak 



dapat ditransfer dari yang mengetahui (guru) kepada si pembelajaran (siswa).  

 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang adalah konstruksi atau bentukan dari orang itu 

sendiri (Supamo, 1997) dan dalam mengonstruksi pengetahuan itu si pembelajar hams 

aktif baik secara fisik maupun mental (Marpaung, 2003). Ditambahkan oleh Vygostsky 

bahwa belajar teijadi melalui interaksi sosial. Dengan demikian, pembelajaran bahasa 

Indonesia yang berpusat pada siswa sangat tepat yaitu siswa hams diberi kesempatan 

seluas-luasnya untuk mengonstruksi sendiri pengetahuan yang dipelajari, siswa hams 

secara aktif berinteraksi dengan lingkungan belajamya sehingga dapat membantu 

memperoleh pemahaman yang lebih tinggi.  

 

Peran gum sebagai fasilitator, motivator dan membimbing bagi siswa yang menghadapi 

masalah belajar. Pembelajaran Kooperatif Slavin (2000) mengemukakan bahwa dalam 

pembelajaran kooperatif siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami 

konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah 

tersebut dengan temannya.  

 

Lebih lanjut Slavin mengemukakan bahwa dalam pembelajaran kooperatif siswa bekerja 

sama dalam kelompok kecil saling membantu mempelajari suatu mated. Pendapat 

sempa diungkapkan Thomson, et al. (1995), bahwa di dalam pembelajaran kooperatif 

siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari empat atau lima 

siswa dengan kemampuan heterogen, berbeda jenis kelamin, dan suku/ras serta saling 

membantu satu sama lain.  

 

Dengan demikian, dalam pembelajaran kooperatif akan melatih siswa menerima 

perbedaan-perbedaan pendapat dan saling membantu untuk melakukan aktivitas 

tertentu dalam menyelesaikan masalah atau tugas yang dihadapinya Berdasarkan uraian 

di atas, di dalam pembelajaran kooperatif, kelas disusun atas kelompok-kelompok kecil 

yang heterogen. Setiap kelompok biasanya terdiri dari empat atau lima siswa dengan 

kemampuan berbeda yaitu tinggi, sedang dan rendah, selain itu unsur-unsur dasar 

dalam pembelajaran kooperatif perlu ditanamkan kepada siswa menurut Arends (1997) 

dan Ibrahim, dkk (2000) unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif adalah 

sebagai berikut: (1) Siswa dalam kelompoknya haruslah be'ranggapan bahwa “sehidup 

sepenanggungan”, (2) Setiap siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lainnya 

dalam kelompoknya disamping tangung jawab terhadap diri mereka sendiri dalam 

mempelajari materi yang dihadapi, (3) Semua anggota di dalam kelompoknya memiliki 

tujuan yang sama, (4) Siswa membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara 

anggota kelompok, (5) Setiap siswa akan diberikan evaluasi atau penghargaan yang 

akan berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok, (6) Siswa berbagi 

kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama 



proses belajamya, (7) Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual 

materi yang ditangani di dalam kelompoknya.  

 

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa dalam penelitian ini model 

pembelajaran kooperatif dibatasi pada pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 

Team Achievement Division). Untuk itu berikut ini akan diberikan beberapa kriteria dari 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Menurut Slavin (2000), pembelajaran kooperatif 

STAD mempunyai urutan kegiatan tetap (STAD consts of aregular cycle of instructional 

activities) sebagai berikut: (a) Mengajar merepresentasikan pelajaran, (b) Belajar dalam 

kelompok: siswa bekerja dalam kelompok mereka dengan dipandu oleh lembaran 

kegiatan siswa untuk menuntaskan materi pelajaran, (c) Tes siswa mengeijakan kuis atau 

tugas lain secara individual, (d) Penghargaan kelompok.  

 

Dalam penelitian ini urutan kegiatan pembelajaran kooperatif tipe STAD digunakan 

disesuaikan dengan keadaan siswa atau dimodifikasi, yaitu: presentasi materi pelajaran, 

belajar dalam kelompok, memamerkan kaiya kelompok, kunjungan karya, umpan balik 

antarkelompok, tes evaluasi dan refleksi oleh guru dan siswa, penghargaan kelompok, 

serta tindak lanjut.  

 

Aktivitas Siswa dan Guru dalam Pembelajaran Kooperatif Jones & Thornton (1993) 

menyarankan dalam pembelajaran bahasa Indonesia agar menciptakan kondisi 

lingkungan pembelajaran yang kondusif, mendorong siswa untuk kreatif memecahkan 

masalah dan mendorong siswa untuk mendiskusikan perbedaan-perbedaan dengan 

mengurangi tekanan terhadap respon siswa yang harus tepat. Dalam melakukan 

problem solving bahasa Indonesia, siswa membutuhkan kolaborasi antara siswa dalam 

kelompok kooperatif hetrogen.  

 

Dengan dcmikian, siswa yang memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut dengan baik, diharapkan dapat membantu teman-teman dalam kelompoknya 

yang kurang mampu. Membantu dalam hal ini bukan berarti memberikan jawaban, 

tetapi memberi petunjuk terhadap penyelesaian masalah pembelajaran bahasa 

Indonesia. Leiken & Zaslavsky (1997) mengilustrasikan adanya lima interaksi yang 

penting dan mungkin terjadi, yaitu Siswa-Siswa (S-S) Siswa-Perangkat Pembelajaran 

(S-PP), Siswa-Guru (S-G). Siswa- Perangkat Pembelajaran-Siswa (S-PP-S) dan 

Siswa-Perangkat Pembelajaran-Guru (S- PP-G).  

 

Dewasa ini kebanyakan model pembelajaran bahasa Indonesia yang diterapkan tidak 

cukup mendorong keaktivan siswa dalam tugas. Lebih dari itu setting kelas besar 

dimana siswa biasanya tidak begitu aktif, menunjukkan pengaruhi secara negatif 

terhadap siswa berprestasi rendah (Mulryan, 1992, dalam Leiken & Zaslavsky, 1997).  



 

Sebaliknya, metode pembelajaran kooperatif berukuran kecil secara urnum 

menunjukkan peningkatan aktivitas siswa (Cavidson, 1990, Good et al,. 1992, Johnson & 

Johnson 1985; Slavin 1985 Webb 1985, 1991; dalam Leiken & Zaslavsky 1997). 

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa dengan menerapkan 

pembelajaran kooperatif siswa lebih mudah menemukan dan memahami 

konsep-konsep yang sulit jika sating mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya 

(Slavin, 2000).  

 

Selanjutnya, Foster (1993) mengemukakan bahwa tanggung jawab guru (teacher 

responsibilities) selama keija tim kooperatif adalah: (1) memonitor perilaku siswa, (2) 

memberikan bantuan jika diperlukan, (3) menjawab pertanyaan-pertanyaan hanya jika 

pertanyaan merupakan pertanyaan tim, (4) mengintrupsi proses untuk menguatkan 

keterampilan-keterampilan dalam memberikan pengajaran langsung kepada semua 

siswa, (5) membantu siswa dalam penyelesaian masalah, (6) mendiskusikan tindakan- 

tindakan anggota tim sehari-hari, (7) membantu para siswa belajar bertanggung jawab 

dalam pembelajaran secara individu.  

 

Aktivitas guru yang dimaksudkan adalah kegiatan guru selama siswa bekeija di dalam 

kelompoknya, yaitu: (1) memonitor perilaku siswa di dalam kelompok, (2) memberikan 

bantuan jika diperlukan, (3) menguatkan keterampilan-keterampilan kooperartif, dan (4) 

memberikan ringkasan pelajaran. Motivasi Belajar Motivasi adalah keseluruhan atau 

totalitas kekuatan yang tersembunyi dalam diri seseorang, yang dapat menyebabkan 

seseorang tersebut mengerahkan tenaga atau energinya untuk melakukan sesuatu yang 

lebih dibanding yang lain dalam mencapai tujuan tertentu.  

 

Menurut Winskel, (1987) bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 

psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan 

kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan. Motivasi belajar adalah merupakan 

faktor psikis yang bersifat nonintelektual (Sardiman, 1986). Brown (1971) 

mengemukakan ada delapan ciri seseorang mempunyai motivasi, yaitu: (a) Tertarik pada 

guru artinya tidak bersikap acuh tak acuh, (b) Tertarik pada mata pelajaran yang 

diajarkan, (c) Aktif dan kreatif mengendalikan perhatian dan energinya kepada tugas 

yang telah diberikan, (d) Ingin selalu tergabung dalam suatu kelompok kelas.  

 

(e) Ingin identitas diri diakui orang lain, (f) Kualitas interaksi belajar antarpeserta didik 

berlangsung, (g) Tindakan dan kebiasaannya, serta moralnya selalu dalam kontrol diri, 

(h) Selalu mengingat pelajaran dan selalu mempelajarinya kembali di rumah, dan (i) 

Selalu terkontrol oleh lingkungan. Sardiman (1986) mengemukakan tiga fungsi motivasi 

terhadap seseorang yaitu: (1) Mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak, (2) 



Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai, (3) Menyeleksi 

perbuatan, yakni menentukan perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 

mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 

bagi tujuan tersebut.  

 

Menurut Simanjuntak (Romlie Edward, 1984) mengemukakan bahwa usaha- usaha yang 

dapat dilakukan dalam memperkuat motivasi belajar anak didik adalah: (1) Beri contoh 

yang positif, (2) Menyampaikan tujuan pembelajaran, (3) Mengarahkan tugas-tugas, (4) 

Membuat situasi persaingan, (5) Memperpadukan motif-motif kuat yang sudah ada, (6) 

memberitahukan hasil yang dicapai anak didik dalam belajar.  

 

Hasil yang Sudah Dicapai dan Kajian Pendahuluan yang Sudah Dilaksanakan Hasil 

penelitian Ruslan dkk (2003) tentang penerapan prinsip fokus untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran matematika pada SMP Negeri 26 Makassar, menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika dengan menggunakan prinsip fokus dapat memperbaiki hasil 

belajaran bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar yang indikatomya 

berupa peningkatan skor rata-rata hasil belajar siswa pada siklus pertama sebesar 3,05.  

 

Peningkatan skor rata-rata hasil belajar siswa pada siklus pertama ke siklus ke dua 

sebesar 0,18. Meningkatnya persentase kehadiran siswa dari siklus I sebesar 88,83% 

selama 13 kali pertemuan menjadi 93,63% dengan 2 kali pertemuan pada siklus ke dua. 

Minat perhatian dan motivasi siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar juga 

mengalami peningkatan.  

 

Hasil penelitian Suradi (2003) tentang tinjauan impiemetiissi pemoefajaran kooperatif 

dalam Pemdelajaran matematika di SMP kota Makassar menunjukkan bahwa (1) 

pembelajaran kooperatif dapat dilaksanakan guru, namun keterlaksanaannya barn 

mencapai 33,3% (baik), 50,0% (sedang), dan sisanya 16,7% (kurang) dari 12 indikator 

keterlaksanaan yang dinilai, (2) aktivitas siswa dalam tugas sangat baik (mencapai 

rata-rata 91,3% dari 40 siswa), (3) persepsi siswa terhadap pembelajaran kooperatif yang 

menilai baik mencapai 68% dari 40 siswa, dan (4) prestasi belajar siswa mencapai 

rata-rata 78,8%.  

 

Hasil penelitian Djadir (2004) tentang studi eksplorasi keterlaksanaan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD di SMP menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa dalam matematikan dengan pembelajaran kooperatif 

mempunyai kecenderungan semakin meningkat dari minggu ke minggu dan frekuensi 

siswa yang memperoleh nilai dalam kategori baik dan sangat baik semakin meningkat.  

 

Hasil penelitian Mahmudah dkk (2007) menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 



kooperatif tipe Rembuk Ahli dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas VIH SMP Negeri 12 Makassar. Tujuan penelitian adalah: (1) Untuk 

mengetahui skenario pembelajaran bahasa Indonesia dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD? (2) Untuk mengetahui aktivitas siswa belajar bahasa Indonesia 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD? (3) Untuk mengetahui aktivitas guru 

mengajarkan bahasa Indonesia dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD? (4) 

Untuk mengetahui hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD? (5) Untuk mengetahui hasil belajar bahasa 

Indonesia siswa yang diajar dengan model konvensional? (6) Untuk mengetahui 

efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di kelas VII SMP Negeri 26 Makassar? Manfaat penelitian: (1) Bagi guru, 

melalui penelitian ini guru dapat mengetahui bahwa pemilihan dan penggunaan strategi 

yang tepat dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia dapat memberikan peluang 

yang seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar memecahkan masalah sendiri setelah 

berkelompok.  

 

Hasil penelitian ini, juga dapat bermanfaat bagi guru dalam meningkatkan 

profesionalnya dan dapat digunakan sebagai sebagian dari portofolio demi mencapai 

sertifikasi guru, (2) Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam 

rangka perbaikan pembelajaran dan diharapkan hasil belajar bahasa Indonesia secara 

kolektif dapat meningkat, (3) Bagi siswa, kegiatan dalam penelitian ini akan snagat 

bermanfaat bagi siswa yang kurang memahami konsep- konsep bahasa Indonesia, 

belajar bersosialisasi, dan terlatih menggunakan keterampilan berbahasa, (4) Bagi SMP 

Negeri 26 Makassar, memberikan rekomendasi tentang tindakan yang dapat dilakukan 

atau diterapkan guru bahasa Indonesia untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

menuju peningkatan prestasi belajamya, (5) Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, 

hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah yang dapat mendukung kajian secara 

teoretis bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

terhadap bahasa Indonesia, (6) Bagi pemerintah atau pengambil kebijakan, hasil 

penelitian ini menjadi pedoman dalam penyusunan anggaran pembelajaran pendidikan, 

terutama tentang pengadaan media pembelajaran.  

 

METODE PENELITIAN Penelitian ini adalah penelitian fundamental yang bersifat 

eksploratif dengan kajian utama untuk mengetahui bagaimana model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang dapat memfasilitasi 

perubahan pola pembelajaran teacher center menjadi student centerd. Subjek Penelitian 

yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 26 Makassar untuk tahun 2009-2010, sebanyak 2 kelas 

(kelas VII1= 34 orang dan kelas VII3 = 34 orang).  

 

Penentuan sampel dilakukan secara random dari 7 kelas yang ada. Random dengan cara 



undian ini dilakukan agar kedua kelas yang terpilih _tatisti _tatisti terutama dari segi 

kemampuan siswa dan guru. Dari dua kelas yang terpilih itu, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas _tatist.  

 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan mempergunakan _tatistic_ sebagai 

berikut: (a) Lembar Observasi Aktivitas Siswa (LOAS), b) Lembar Observasi Aktivitas Guru 

(LOAG), (c) Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa (LOMBS), (d) Tes Bentuk Uraian 

(TBU) atau unjuk keija. € Pedoman Wawancara Guru (PWG), untuk memperoleh data 

tentang kegiatan guru.  

 

Hal ini diarahkan pada rancangan pembelajaran kooperatif yang disertai _tatisti 

pembelajaran yang siap diemplementasikan dalam membantu mereka untuk lebih 

memantapkan pembelajarannya. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data 

penelitian, disesuaikan dengan jenis data yang diperoleh, yaitu data kualitatif (hasil 

observasi dan wawancara) dan data kuantitatif.  

 

Untuk data kualitatif akan dianalisis dengan menggunakan teknik mendeskripsikan hasil 

observasi, sedangkan data pencapaian hasil belajar bahasa Indonesia menggunakan 

analisis _tatistic inferensial (uji-t). Hipotesis “Metode kooperatif tipe STAD efektif 

diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas VII SMP Negeri 26 

Makassar” .  

 

Kriteria Pengujian Hipotesis sebagai berikut: Hipotesis altematif (Hi) diterima apabila t 

hitung > nilai t tabel. Sebaliknya, Hi ditolak apabila nilai t hitung < t tabel Dengan kata 

lain, hipotesis diterima apabila nilai t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel pada 

taraf signifikan 0,975%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN Skenario pembelajaran kooperatif tipe STAD yang disusun 

guru sudah tepat dengan memasukkan enam tahap dakam kegiatan pembelajaran yang 

dituntut pada pembelajaran kooperatif Aktivitas siswa terlihat mengalami peningkatan 

dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD. Sementara pembelajaran bahasa Indonesia 

model konvensional peningkatan aktivitas siswa kurang sekali.  

 

Hal ini dimungkinkan karena guru kurang memberikan peluang kepada siswa untuk 

berkreasi sendiri. Metode yang digunakan guru pada kelas kontrol ini didominasi oleh 

ceramah, sehingga sulit siswa menyimak mated pelajaran.. Hasil observasi dan 

tanggapan siswa tentang pelaksanaan pembelajaran terlihat adanya peningkatan dalam: 

(a) Frekuensi guru dalam melaksanakan prapembelajaran, (b) Frekuensi guru melakukan 

kegiatan inti pembelajaran, dan ( c) Frekuensi guru mengakhiri pelajaran.  

 



Sementara dalam pembelajaran bahasa Indonesia model konvensional berdasarkan hasil 

observasi, peningkatan aktivitas guru dalam berperan sebagai fasilitator maupun 

sebagai pembimbing sangat kurang. Hasil analisis data hasil belajar bahasa Indonesia 

siswa kelas VII SMP Negeri 24 Makassar yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD menggambarkan bahwa ada 23 (67,65%) siswa yang hasil 

belajamya tergolong tinggi, 11 (32,29%) siswa yang hasil belajamya tergolong sedang, 

tidak ada (0%) siswa yang hasil belajamya tergolong rendah.  

 

Dengan demikian, hasil belajar siswa bahasa Indonesia yang diajar dengan model 

kooperatif tipe STAD kelas VII SMP Negeri 26 Makassar tergolong tinggi. Hasil analisis 

data hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 24 Makassar yang diajar 

dengan model pembelajaran konvensional menggambarkan bahwa ada13 (38,24%) 

siswa yang hasil belajarnya tergolong tinggi, 16(47,06%) siswa yang hasil belajarnya 

tegolong sedang, 5 (14,71%) siswa yang hasil belajarnya tergolong rendah. Dengan 

demikian, hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 24 makassar 

tergolong rendah.  

 

Berdasarkan analisis data melalui perhitungan uji-t hitung diperoleh terhitung =3,03 

dengan derajat bebas (db) dari kedua kelompok adalah 66, karena pada tabel nilai- nilai 

tidak terdapat angka 66, maka dicari angka mendekati yaitu 60. hasil analisis t- hitung 

3,03 lebih besar dari nilai t-tabel (3,03 > 2,00) pada taraf siginifikan 5% dengan db = 66 

adalah 2,00.  

 

Hal ini berarti model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif digunakan pada 

pembelajaran bahasa Indonesia . Sementara dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

model konvensional peningkatan guru dalam berperan sebagai fasilitator maupun 

sebagai pembimbing sangat kurang. 



 KESIMPULAN DAN SARAN Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dikemukakan 

pada bab sebelumnya, maka pada bagian ini dikemukakan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: (1) Skenario rembelajaran kooperatif tipe STAD yang digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia pada kelompok eksperimen telah tersusun dengan 

mencantumkan enam tahap ang dituntut oleh pembelajaran kooperatif, (2) Adanya 

perbaikan atau peningkatan relaksanaan pembelajaran melalui aktivitas guru dalam 

pembelajaran kooperatif tipe STAD.  

 

Sementara dalam pembelajaran bahasa Indonesia model konvensional, reningkatan 

aktivitas guru dalam berperan sebagai fasilitator maupun sebagai rembimbing sangat 

kurang, (3) Aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkat. 

Sementara pada pembelajaran dengan model konvensional reningkatan aktivitas siswa 

kurang sekali, (4) Hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 

dalam mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 26 Makassar tergolong 

tinggi.  

 

Sementara hasil belajar siswa yang diajar dengan model konvensional dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia tergolong sedang, (5) Model rembelajaran kooperatif tipe 

STAD efektif dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VII SMP Negeri 26 

Makassar. Sehubungan dengan kesimpulan tersebut, maka penulis mengajukan saran 

sebagai berikut: (1) Diharapkan kepada guru bahasa Indonesia di SMP khusunya di SMP 

Negeri 26 Makassar agar pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai pilihan untuk 

mengajarkan bahasa Indonesia.  

 

Namun sebelumnya, guru perlu diberi pelatihan untuk mengubah kebiasaan 

mengajarkannya yang berpusat kepada guru, menjadi pembelajaran yang berpusat 

kepada siswa, (2) Bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian •ang relevan, 

agar memperluas lokasi, tingkat pendidikan, dan pokok bahasan bahasa Indonesia, (3) 

Bagi pengambil kebijakan yang terkait dengan peningkatan mutu rendidikan, 

diharapkan menfasilitasi sarana, prasana, media pembelajaran demi ercapainya target 
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